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ABSTRAK 

Penelitian dan pengabdian ini berlatar belakang masalah mencari cara yang 

tepat dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris calon CPMI di 

Cirebon. Seperti yang kita ketahui Cirebon menjadi urutan ke-2 terbanyak 

se- Jawa Barat setiap tahunnya dalam mengirimkan pekerja migran ke luar 

negeri, seperti Singapura, Malaysia, dan Polandia (Imron, 2021). Sedangkan 

perhatian pemerintah terhadap sektor ini masih kecil. Hal ini terlihat dari 

minimnya pendidikan dan pelatihan kepada calon pekerja migran, terutama 

untuk calon CPMI yang menjadi pekerja rumah tangga, karena pekerja 

rumah tangga masih dianggap sebagai pekerja non-formal yang tidak 

membutuhkan skill khusus dan tidak membutuhkan perhatian.  

Penelitian dan pengabdian ini bertujuan melakukan aksi secara partisipatif 

dalam mengevaluasi konten materi keterampilan Bahasa Inggris serta 

pendampingan penguatan bahasa Inggris guna meningkatkan kemampuan 

keterampilan calon CPMI. 

Metode penelitian menggunakan participatory action research (PAR), yang 

dilaksanakan secara partisipatif, melibatkan BLK/LPK swasta yang 

direkomendasikan oleh Disnakertrans KabupatenCirebon, para Tutor LPK, 

dan warga masyarakat guna mendorong terjadinya transformasi nilai didalam 

suatu masyarakat tertentu. 

Hasil penelitian ini menghasilkan beberapa poin  dalam meningkatkan 

keterampilan bahasa Inggris calon CPMI, pertama usulan dan saran pada 

pemerintah setempat agar merumuskan dan merancang standar keterampilan 

bahasa Inggris bagi calon CPMI seperti kurikulum atau silabus yang dapat 

digunakan sebagai pedoman bagi BLK/LPK swasta, sehingga dapat 

digunakan dalam menyusun materi keterampilan yang sesuai kebutuhan 

bidang tujuan calon CPMI dalam bekerja terutama calon CPMI yang bekerja 

pada ranah domestik rumah tangga di luar negeri atau Negara tujuannya. 

Kedua para tutor bahasa Inggris di BLK/LPK swasta mengajarkan materi 

bahasa Inggris yang lebih spesifik kepada kebutuhan mereka di tempat kerja. 

Ketiga BLK swasta memiliki rancangan untuk membuat buku pembelajaran 

bahasa Inggris sebagai pegangan bagi CPMI untuk menunjang keterampilan 

bahasa Inggris mereka. 

 

  



ABSTRACT 

This research and service are based on the problem of finding the right way 

to intensify Indonesia Migrant Workers’candidate English skills in Cirebon. 

As we know, Cirebon is the 2nd mostly in West Java for sending migrant 

workers abroad every years, such as Singapore, Malaysia, Poland, Taiwan, 

Hong Kong, Japan (Imron, 2021). Meanwhile, the government's is still less 

attention to this sector. It is looked from the lack of education and training 

for migrant workers candidate, such as domestic workers. Because domestic 

workers are still considered non-formal workers who do not need spesific 

skills and do not require attention. 

This research and service aims to take participatory action in evaluating the 

content of English language skills in order to improve Indonesia migrant 

workers’ candidate skills. 

The research method uses participatory action research (PAR), which is 

carried out in a participatory manner, involving private workers training 

course that is recommended by the Manpower and Transmigration 

Departmen, tutors, and community members to encourage the transformation 

of values in a particular society. 

The results of this study resulted in several points to improve the candidate 

of Indonesia migrant worker's English skills. Firstly, for the local 

government to formulate and design English language skills standards for 

migrant workers such as a curriculum or syllabus that can be used as a guide 

for private workers training course, in order to be usefull in preparing skills 

material that appropriate with Indonesia migran workers needs in their 

workplace, especially for who works in the domestic sphere of households. 

Secondly, English tutors at private workers training course teach English 

language materials that are more specific to Indonesia migrant workers needs 

in their workplace. And the third, private workers training course has a 

design to arrange English learning books as a guide for them to support their  

English skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Merujuk pada data Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia 

(BP2MI) per Januari 2020 menyebutkan bahwa jumlah CPMI 

berdasarkan daerah asal menyatakan Kabupaten Idramayu dengan 

jumlah CPMI 1.687 orang menjadi urutan pertama dan Kabupaten 

Cirebon dengan total CPMI 876 orang menjadi urutan ketiga. 

Cirebon khusus nya menjadi urutan ke-2 terbanyak di Jawa Barat 

dalam mengirimkan pekerja ke luar negeri setiap tahunnya (Imron, 

2021). 

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwasanya kebutuhan CPMI 

di luar negeri semakin meningkat. Meski demikian, seperti yang kita 

ketahui, perhatian pemerintah terhadap sektor ini masih kecil. Hal ini 

terlihat dari minimnya perlindungan yang diberikan oleh pemerintah 

terhadap pekerja migrant kita di luar negeri serta banyaknya hak yang 

pekerja migrant yang tidak diperoleh oleh pekerja migrant Indonesia. 

Selain itu, pendidikan dan pelatihan kepada calon pekerja migrant 

juga masih jarang dan jika pun ada diberikan tidak secara maksimal 

terutama pada pekerja rumah tangga. Pekerja migrant, khususnya 

pekerja rumah tangga hingga saat ini masih dianggap sebagai pekerja 

non-formal yang tidak membutuhkan skill khusus dan tidak 

membutuhkan perhatian serta yang lain.  

Terdapat beberapa hal yang membuat Pekerja Rumah Tangga 

dianggap sebagai pekerja non-formal dan tidak membutuhkan 

keahlian khusus. Pertama, hal tersebut berkaitan dengan budaya 

patriarki yang menganggap perempuan sebagai kelompok kedua atau 

sekunder. Pekerja rumah tangga dianggap sebagai pekerjaan 

perempuan yang kurang penting jika dibandingkan pekerjaan yang 

dilakukan oleh laki-laki. Organisasi Pekerja International (ILO) 

menyebutkan satu dari setiap 25 pekerja perempuan di dunia adalah 

pekerja rumah tangga. Meskipun sejumlah besar pria bekerja di sektor 

ini seringkali sebagai tukang kebun, sopir atau kepala pelayan tetapi 

sektor ini merupakan sektor yang sangat feminin, 80 persen dari 

semua pekerja rumah tangga adalah perempuan. Kedua, adanya 

pandangan tentang pekerja rumah tangga sebagai sebuah pekerjaan 

perempuan yang tidak perlu dibayar dan seharusnya dilakukan secara 



sukarela oleh perempuan. Maka, pekerja rumah tangga tidak dianggap 

sebagai sebuah pekerjaan. Pekerja rumah tangga tidak dianggap 

sebagai sebuah pekerjaan professional dan oleh karena itu tidak 

membutuhkan keterampilan atau kemahiran khusus. Akibatnya, sektor 

ini hanya memberikan porsi yang sangat sedikit untuk pendidikan dan  

pelatihan bagi pekerja dan calon pekerjannya. Karenanya minimnya 

pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki oleh pekerjanya, 

imbasnya adalah tidaknya adanya penghormatan terhadap pekerja 

migrant ini.  

Padahal, berdasarkan data yang ada, pekerja migrant kita 80 persen 

berada di luar negeri dan hanya 20 persen saja yang ada di Indonesia 

(ILO, 2016). Ini berarti ada kebutuhan akan penguasaan bahasa asing 

sebagai alat komunikasi yang akan digunakan ketika mereka bekerja 

di luar negeri. Masih dari sumber yang sama, pekerja rumah tangga 

dari Indonesia yang bekerja di luar pada umumnya adalah perempuan, 

berpendidikan rendah dan berasal dari pedesaan. Dengan fakta 

tersebut, tidak heran jika kemudian banyak pekerja rumah tangga kita 

di luar yang mengalami masalah. Jika kita lihat kembali, 

sesungguhnya masalah yang dihadapi mereka tidak hanya terjadi 

ketika mereka berada di luar tapi juga sejak masih ada di Indonesia. 

Untuk dapat turut menyelesaikan kompleksitas persoalan pekerja 

migrant Indonesia, maka perlu ada perhatian terhadap pekerja sektor 

ini dengan cara pemberikan pelatihan dan pendidikan. Sedangkan 

sebenarnya hal tersebut telah diatur dalam pasal 6 ayat (1) UU No. 

18/2017 tentang Hak Calon Pekerja Migran yang salah satu hak CPMI 

yaitu memperoleh akses peningkatan kapasitas diri melalui pendidikan 

dan pelatihan kerja. Dengan begitu diharapkan pekerja migrant 

Indonesia akan semakin dihormati dan perhitungkan karena 

pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya. 

 

A. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut. 

1. Bagaimanakah cara tingkat penguasaan bahasa asing bagi CPMI 

yang menjadikan luar negeri sebagai daerah tujuan tempat kerja?  

2. Bagaimana cara yang tepat dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris bagi CPMI? 

  



B. Tujuan Pengabdian 

 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan bahasa 

Inggris CPMI seperti; 

1. Memberikan penguatan ketrampilan bahasa Ingggris bagi calon 

para pekerja migran Indonesia khususnya para pekerja rumah 

tangga, sehingga membantu mereka menjalankan pekerjaannya 

dengan baik. 

2. Menyiapkan CPMI yang lebih berkualitas sehingga melahirkan 

rasa percaya diri dan kekuatan diri para pekerja imigran Indonesia 

dalam bekerja di luar negeri. Melalui hal ini diharapkan dapat 

meminimalisir berbagai persoalan CPMI seperti kekerasan, 

penipuan dan tindakan lain yang merugikan CPMI 

 

C. Manfaat 

 

Kegiatan ini diharapkan dapat bermanfaat bagi; 

1. Para CCPMI dan CPMI di Cirebon khususnya untuk memiliki 

kecakapan ketrampilan bahasa Inggris sebelum bekerja ke luar 

negeri/ Negara tujuan bekerja. 

2. Para pengelola BLK/LPK di Cirebon khususnya agar memberikan 

pendidikan ketrampilan bahasa Inggris yang dibutuhkan para 

CPMI sebelum mereka diberangkatkan ke Negara tujuan bekerja. 

3. Dinas Ketenagakerjaan khusus nya pada Kelembagaan dan 

Produktivitas di bidang LATTAS di Cirebon agar merumuskan 

standar kompetensi ketrampilan bahasa Inggris seperti 

kurikulum/silabus sehingga menjadi pedoman bagi pengelola 

BLK/LPK dalam pengajaran bahasa Inggris bagi CCPMI/CPMI 

selain fasilitas lainnya. 

4. Dosen dan alumni Tadris Bahasa Inggris agar termotivasi untuk 

mengembangkan pengajaran bahasa Inggris untuk tujuan khusus. 

 

  



BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Pengabdian Terdahulu yang Relevan 

 

Jaminan perlindungan tenaga kerja Indonesia yang mengadu nasib di 

negeri orang di nilai belum optimal. Padahal, UU No. 18 tahun 2017 

tentang perlindungan Pekerja Migran Indonesia (CPMI) sudah 

mengatur jaminan perlindungan TKI sejak keberangkatan hingga 

kepulangan ke tanah air. Namun belakangan di ketahui, ternyata 

kendala implementasi UU PCPMI lantaran belum diterbitkannya 

aturan pelaksana berupa Peraturan Pemerintah (PP) ( Ketua Komisi 

IX DPR Dede Yusuf Macann Effendi 2018).  

Pada Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2004 tentang Penempatan 

dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia di Luar Negeri pada Pasal 

5 ayat (1) tentang tugas, tanggungjawab dan Kewajiban Pemerintah 

dijelaskan bahwa penyelenggaraan penempatan dan perlindungan 

CPMI di luar Negeri dilakukan secara seimbang oleh pemerintah dan 

masyarakat. Agar penyelenggaraan dan penempatan dan 

perlindungan CPMI diluar negeri tersebut dapat berhasil guna dan 

berdaya guna pemerintah perlu mengatur, membina dan mengawasi 

pelaksanaannya. Pada pasal 6 juga dijelaskan bahwa pemerintah 

bertanggungjawab untuk meningkatkan upaya perlindungan CPMI di 

luar negeri. Fani Sumardiana dalam penelitian sebelumnya 

menuliskan “Peran Negara terhadap migrasi Indonesia sangatlah 

penting. Potret peran Negara sejauh ini hanya dapat dilihat dari 

bentuk peraturan dan perundangan yang dikeluarkan sebagai respon 

terhadap kebutuhan Pekerja Migran Indonesia. Indikator atas kondisi 

perlindungan terhadap CPMI setidak nya dapat dilihat dari tiga aspek 

yaitu pra penempatan, penempatan, dan purna penempatan. Bahwa 

ketiga aspek tersebut turut merefleksikan bagaimana perlindungan 

terhadap CPMI. Penempatan dan perlindungan Pekerja Migran 

Indonesia adalah hal yang saling terkait satu sama lain. Tidak ada 

penempatan jika tidak diiringi dengan perlindungan dan perlindungan 

ini adalah bagian penempatan. Fani juga menyatakan pemerintah 

Indonesia harus memberikan pelatihan dan mengawasi para pejabat 

pemerintah supaya benar-benar melaksanakan dan membelakukan 

peraturan peraturan perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia. 

Bahwa pendidikan dan kualitas yang belum memadai menunjukan 

bahwa Pemerintah dan Pelaksana Penempatan CPMI Swasta 

mempunyai tanggung jawab besar dalam menghadirkan kualitas yang 

baik untuk Pekerja Migran Indonesia. Ketidakhadiran kualitas yang 



memadai menjadikan CPMI sulit untuk bersaing dengan CPMI dari 

Negara lainya. Tindakan kekerasan oleh majikan yang sering terjadi 

pada TKI/CPMI merupakan integrasi dari kualitas pekerja migran 

yang minimum pendidikan berbasis keahlian dan keterampilan serta 

perlindungan hukum yang lemah”.   Hal tersebutlah yang menjadi 

kajian peneliti terhadap keselamatan para CPMI dengan membekali 

mereka ketrampilan bahasa asing salah satunya.  Dengan harapan 

penguatan ketrampilan berbahasa Inggris memberikan peluang CPMI 

untuk membela diri, melindungi diri dan berkomunikasi dengan 

orang asing di tempat mereka bekerja.  

 

B. Konsep/ Teori Pengabdian 

 

Perspektif Perlindungan terhadap Pekerja Migran Indonesia 

berdasarkan UU Nomor 18 tahun 2017. 

 

Pada tanggal 25 Oktober 2017 DPR  telah mensahkan UU 

Perlindungan Pekerja Migran Indonesia Nomor 18 tahun 2017. 

Berdasarkan UU tersebut, definisi dari  pekerja migran Indonesia 

adalah setiap warga Negara Indonesia yang akan sedang atau telah 

melakukan pekerjaan dengan menerima upah di luar wilayah 

Republik Indonesia.  

UU lahir sebagai upaya pemenuhan hak Pekerja Migran Indonesia 

untuk mendapatkan perlindungan dari pemerintah Republik 

Indonesia.  Perlindungan pekerja migran Indonesia (CPMI) 

merupakan segala upaya untuk melindungi kepentingan calon CPMI 

dan keluarganya dalam mewujudkan terjaminnya pemenuhan haknya 

dalam keseluruhan kegiatan sebelum bekerja, selama bekerja dan 

setelah bekerja dalam aspek hukum, ekonomi dan sosial. 

Selanjutnya tujuan dari perlindungan calon CPMI adalah, (1) 

Menjamin pemenuhan dan penegakan hak asasi manusia sebagai 

warga Negara dan CPMI; dan (2) Menjamin perlindungan hukum, 

ekonomi dan sosial CPMI dan keluarganya. Penguatan peran Negara 

baik di tingkat pusat dan daerah menunjukkan komitmen Negara 

untuk memberikan perlindungan kepada CPMI dan penghormatan 

hak asasi manusia. 

 

 

 

 

 

 



  

Tabel 1: 

Tugas dan Tanggung Jawab Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 

berdasarkan UU Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja 

Migran Indonesia 

Tugas dan Tanggung Jawab 

Pemerintah 

Pusat 

Pemerintah 

Provinsi 

Pemerintah 

Kabupaten/Kot

a 

Pemerintah 

Desa 

Menjamin 

perlindungan 

dan 

pemenuhan 

hak CPMI 

Memberikan 

perlindungan 

CPMI sebelum 

dan setelah 

bekerja. 

Memberikan 

perlindungan 

CPMI sebelum 

dan setelah 

bekerja 

Melakukan 

pemberdaya

an kepada 

calon CPMI, 

CPMI dan 

keluarganya 

Mengatur, 

membina, 

melaksanakan 

dan 

mengawasi 

penyelengaraa

n penempatan 

CPMI 

Menerbitkan ijin 

kantor cabang 

perusahaan 

CPMI dan 

melaporkan 

hasil 

evaluasinya 

secara 

berjenjang 

Melaporkan 

hasil evaluasi 

terhadap 

perusahaan 

penempatan 

CPMI kepada 

Pemprov. 

Memfasilita

si 

pemenuhan 

persyaratan 

administrasi 

kependuduk

an calon 

CPMI 

Membentuk 

dan 

mengembangk

an sistem 

informasi 

terpadu 

Mengatur, 

membina, 

melaksanakan 

dan mengawasi 

penyelenggaraan 

penempatan 

CPMI 

Menyosialisasik

an informasi dan 

permintaan 

CPMI kepada 

masyarakat, 

membuat basis 

data CPMI. 

Menerima 

dan 

memberikan 

informasi 

dan 

permintaan 

pekerjaan 

dari instansi 

Melakukan 

koordinasi 

kerja sama 

antar instansi 

dalam 

menanggapi 

pengaduan dan 

penanganan 

kasus CPMI 

Dapat 

membentuk 

layanan terpadu 

satu atap 

penemapatan 

dan 

perlindungan 

CPMI. 

Dapat 

membentuk 

layanan terpadu 

satu atap 

penempatan dan 

perlindungan 

CPMI 

Melakukan 

verifikasi 

data dan 

pencatatan 

calon CPMI 



Mengurus 

kepulangan 

CPMI 

Menyediakan 

pos bantuan dan 

pelayanan di 

tempat 

pemberangkatan 

dan pemulangan 

CPMI 

Mengurus 

kepulangan 

CPMI 

Melakukan 

pemantauan 

keberangkat

an dan 

kepulangan 

CPMI 

Menyediakan 

dan 

memfasilitasi 

pelatihan 

calon CPMI 

Menyelenggarak

an pendidikan 

dan pelatihan 

kerja 

Menyelenggarak

an pendidikan 

dan pelatihan 

kerja serta 

melakukan 

pembinaan dan 

pengawasan 

terhadap 

lembaga 

pendidikan dan 

pelatihan kerja 

di 

kabupaten/kota 

 

Berdasarkan table di atas dapat kita lihat bahwa pemenuhan hak 

pendidikan dan pelatihan kerja merupakan tugas pemerintah baik 

di tingkatan Kabupaten/Kota, Provinsi dan Pusat. Amanat undang-

undang tersebut harus dilaksanakan agar dapat melindungi dan 

meminimalisir tingginya kasus kekerasan yang dialami oleh 

pekerja migrant kita di luar negeri. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode 

 

Metode dan teknik yang digunakan dalam Pendampingan Penguatan 

Bahasa Inggris bagi CPMI di Cirebon adalah metode Participatory 

Action Research yang dilaksanakan secara partisipatif diantara warga 

masyarakat dalam sebuah komunitas guna mendorong terjadinya 

transformasi nilai didalam suatu masyarakat tertentu. Di dalam 

kegiatan PAR, peneliti PAR tidak memisahkan diri dari situasi 

masyarakat yang diteliti,mlainkan melebur ke dalamnya dan bekerja 

bersama warga dalam hal ini dikoordinir oleh kepala desa, BLK/LPK 

setempat, dan pihak yang berkompeten. Tahapan-tahapan nya adalah 

sebagai berikut; 

   

1. Observasi, wawancara dengan pihak yang terlibat, seperti; 

Disnakertrans khususnya Kelembagaan dan Produktivitas di 

bidang LATTAS, para pengelola BLK/LPK yang 

direkomendasikan oleh Disnaker, tokoh masyarakat, professional 

di bidang pendidikan Bahasa Inggris dan tutor. 

2. Membuat road mapping kegiatan guna menentukan metode dan 

teknik mengajar serta materi bahasa Inggris yang tepat dengan 

kebutuhan CPMI. 

3. Mengevaluasi materi yang disediakan untuk BLK yang sudah 

memiliki modul guna menentukan materi yang tepat dengan 

kebutuhan calon/CPMI 

4. Mengadakan Placement test untuk calon/CPMI guna mengukur 

kemampuan skill bahasa Inggris peserta CPMI sebelum 

pendampingan. 

5. Pendampingan langsung oleh para tutor terhadap CPMI pada 

pengajaran materi yang telah ditentukan selama 16 pertemuan. 

6. Mengadakan post test bagi calon CPMI setelah kegiatan. 

 

B. Strategi Pendampingan 

  

1. Membangun komunikasi dengan dinas dan pihak terkait. Dalam 

hal ini dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Cirebon. 
a. Membangun komunikasi dengan Tokoh masyarakat setempat. 

Dalam hal ini adalah Kyai Ponpes dan pengelola BLK/LPK serta 

tutor. 



b. Selanjutnya dilakukan Need Assessment: Need Assement adalah 

sebuah kegiatan yang dilakukan sebelum pelasanaan program. 

hasil dari kegiatan ini adalah terdatanya kebutuhan terkait 

penguatan bahasa asing calon peserta pelatihan.  

c. Pelatihan Penguatan Bahasa Inggris Calon CPMI di LPK Bina 

Insan Mandiri Utama dan BLK Gedongan. 

2. Evaluasi dan Monitoring. Monitoring dan evaluasi merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk melihat kendala dan masalah yang 

pada saat pelaksanaan program. 

 

C. Waktu Pelaksanaan 
 

Kegiatan ini akan dilaksanakan sebanyak 16 pertemuan. Pengabdian 

ini dilakukan pada 3 LPK/BLK. Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 

pada saat yang bersamaan. 

 

Tabel 2. Jadwal Pengabdian 
No. Kegiatan Bulan 

Agustus September Oktober November Desember 

1 Proposal 

pengabdian 

     

2 Perizinan      

3 Interview      

4 Analisis hasil 

observas/interview 

     

5 Pendampingan      

6 Pelaporan      

7 Diseminasi      

 

D. Bentuk-bentuk dari program ini adalah: 

 

1. Placement Test; merupakan kegiatan yang dilakukan sebelum 

pelaksanaan program. Hasil dari kegiatan ini adalah terdatanya 

kemapuan calon peserta pendampingan penguatan bahasa asing calon 

pekerja migran. 

2. Analisi dan Evaluasi Modul bahasa Inggris bagi CPMI agar materi 

yang diberikan tepat dengan kebutuhan mereka di Negara tempat 

bekerja. 

3. Pelatihan Penguatan Bahasa Inggris Calon CPMI 

Beberapa daerah tujuan dari para calon Pekerja Migran Indonesia 

adalah Negara - Negara berbahasa Inggris, seperti Singapore, 

Polandia, Hong Kong, serta Negara lainnya. Meskipun beberapa 



Negara lain yang menjadi daerah tujuan utama bukan Negara 

berbahasa Inggris, sebagai bahasa Internasional yang paling banyak 

digunakan di dunia, para pekerja migrant tetap membutuhkannya. 

Oleh sebab itu, pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan 

bahasa Inggris calon CPMI. Berikut ini adalah materi penguatan 

bahasa untuk Pekerja Migran Indonesia (CPMI). 

 

E. Peserta 

 

Pengabdian diikuti oleh calon CPMI yang berasal dari berbagai 

wilayah selain Cirebon, berjumlah sebanyak 30 orang yang dibagi 

kedalam 3 kelompok sesuai dengan bidang pekerjaan yang akan 

dilakukan di Negara tujuan. 

 

Tabel 3. Daftar Peserta Calon PMI 

Kelompok 1 

No Nama Daerah asal 

1. Riano Petriano Beber 

2. Kasilan Gunung Jati 

3. Sakti Bekti Kedawung 

4. Iis Hasana Kapetakan 

5. Muwahid Pangenan 

6.  Yoga AP Losari 

7. Aris Sopyan Weru 

8. Neneng Hasanah Astanajapura 

9. Johar Maknum Kedawung 

10 M. Faisal Lemah Abang 

 

 

Kelompok 2 

No Nama Daerah asal 

1. Asep Saepul Losari 

2. Nasuha Ciledug 

3. Nana Juhana  KarangSembung 

4. Ismail Weru 

5. Kirman Losari 

6.  Kiki Andrian Babakan 

7. Irma Nurliana Cirebon 

8. Maulana Fahrul Astanajapura 

9. Indah Parawangan Pangenan 

10 Ruslani Mundu 



 

Kelompok 3 

No Nama Daerah asal 

1. Mudin Losari 

2. Nurdiansyah Ciledug 

3. Darma Kapetakan 

4. Abdurrozak Astanajapura 

5. Jafar Ashaum Losari 

6.  M. Andres Babakan 

7. Gunawan Plumbon 

8. Syahroni Astanajapura 

9. Tarnadi Mundu 

10 Apri Meiyana Kedawung 

  



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengabdian 

1. Persiapan 

Persiapan yang dilakukan pada pendampingan ini adalah 

melakukan visitasi ke Disnaker Cirebon untuk wawancara 

terkait CPMI dan BLK Cirebon serta meminta rekomenda 

BLK/LPK yang legal untuk dijadikan tempat pendampingan. 

Ada 3 tempat BLK/LPK yang direkomendasikan yaitu PT. 

Latansa Cirebon, LPK Bina Insan Mandiri Utama, dan BLK 

IM Gedongan. Kegiatan dilaksanakan di BLK Gedongan dan 

LPK Bina Insan Mandiri Utama Cirebon.  

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan dilakukan sebanyak 16 pertemuan, yang diawali 

dengan placement test sebelum pendampingan dan post test 

setelah pendampingan. 

 

Tabel 4 

 Materi Penguatan Bahasa Calon Pekerja Migran 

Indonesia 

No. Tahapan Program Materi Output 

1. English 

Preparation 

Preparation 

Program 

1.Placement test 

2.Vocabulary 

    Building 

3.Understanding 

   basic grammar 

1. Mapped out 

English ability 

for potential 

migrant worker. 

2. Increasing 

their vocabulary 

in English 

3. Understanding 

about the 

grammatical 

differences 

between English 

and Indonesia 

2.  Course 2 

Conversation 

1. Introducing 

yourself and 

others 

 

2. Personal 

Information 

Family member 

1. Participants 

are able to 

introduce 

themselves and 

provide personal 

information. 

2. Participants 

know how to 

introduce their 



 family member. 

3.  Course 3 

English for 

Specific 

Purposes 

1. In the 

Interview 

 

 

 

 

 

 

2. In the airport 

3. In the 

groceries  

4. In the hospital 

5. In the police 

    Station 

 

 

6. In the market 

The participants 

are able to 

answer the 

question in the 

interview. 

 

The participants 

are able to ask 

and answer 

simple question 

in the airport, 

police station, 

and hospital. 

Participants 

know how to 

make order in the 

market or 

restaurant. 

  Reading Themes:  

Personal Story, 

traveling 

around the house 

Around the 

market 

Around the 

hospital 

 

Participants can 

get an 

information 

related to 

personal story, 

traveling, around 

the house, at the 

market, and 

hospital. 

 

3. Pembahasan 

Kabupaten Cirebon dipilih sebagai tempat pendampingan 

dalam program pendampingan yang dilakukan oleh peneliti. 

Pemilihan Kabupaten Cirebon sebagai salah satu tempat 

pendampingan adalah karena faktor berikut; 

1. Kabupaten Cirebon berada di urutan ketiga teratas setelah 

Kabupaten Indramayu dan Kabupaten Lombok Timur. 

Badan Perlindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2M) 

menyebutkan bahwa, jumlah PMI asal Kabupaten Cirebon 



sebesar 10.185 orang pada tahun 2018 dan 11.829 orang 

pada tahun 2019. 

2. Dalam peringatan Hari Migran Internasional 2021, 

Kabupaten Cirebon mendapatkan penghargaan dari 

Kementerian Ketenagakerjaan RI sebagai daerah peduli 

PMI (Radar Cirebon 2021). 

Di era pandemik seperti saat ini ada beberapa Negara yang 

belum membuka peluang kerja bagi pekerja asing di luar 

Negaranya saat ini, sehingga mempengaruhi jumlah 

pendaftaran dan penempatan CPMI setiap kecamatan di 

Kabupaten Cirebon. 

Berikut data tahun 2021 yang diperoleh dari Disnakertrans 

Kabupaten Cirebon 

 

Tabel. 5 

REKAPITULASI PENDAFTARAN CPMI 

TAHUN 2021 

PER KECAMATAN 

KABUPATEN CIREBON 

NO KECAMATAN L P  JML  

1 WALED 1 7 8 

2 CILEDUG 11 23 34 

3 LOSARI 57 91 148 

4 PABEDILAN 24 85 109 

5 BABAKAN 49 182 231 

6 KARANGSEMBUNG 3 11 14 

7 LEMAHABANG 2 2 4 

8 SUSUKAN LEBAK - 3 3 

9 SEDONG - 2 2 

10 ASTANAJAPURA 4 15 19 

11 PANGENAN 10 88 98 

12 MUNDU 16 27 43 

13 BEBER - 2 2 

14 TALUN 1 7 8 



15 SUMBER 4 11 15 

16 DUKUPUNTANG 3 19 22 

17 PALIMANAN 7 30 37 

18 PLUMBON 2 18 20 

19 WERU 4 12 16 

20 KEDAWUNG 2 9 11 

21 GUNUNGJATI 12 75 87 

22 KAPETAKAN 50 196 246 

23 KLANGENAN 3 37 40 

24 ARJAWINANGUN 13 79 92 

25 PANGURAGAN 2 31 33 

26 CIWARINGIN 23 75 98 

27 SUSUKAN 13 144 157 

28 GEGESIK 21 108 129 

29 KALIWEDI 3 79 82 

30 GEBANG 85 182 267 

31 DEPOK 1 14 15 

32 PASALEMAN - 5 5 

33 PABUARAN 12 39 51 

34 KARANGWARENG - 2 2 

35 TENGAH TANI 2 10 12 

36 PLERED 4 33 37 

37 GEMPOL 20 64 84 

38 GREGED - - - 

39 SURANENGGALA 12 148 160 

40 JAMBLANG 6 24 30 

  JUMLAH 482 1989 2471 

 

Berdasarkan table di atas dapat di ketahui bahwa jumlah 

CPMI perempuan lebih tinggi di bandingkan CPMI laki-laki, 



di setiap Kecamatan Kabupaten Cirebon di tahun 2021. Tidak 

menutup kemungkinan di tahun sebelumnya jumlah PMI 

perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah PMI laki-laki 

terutama di pekerjaan domestic. Berdasarkan data yang 

didapat dari Disnakertans Kabupaten Cirebon tampak bahwa 

jumlah PMI laki-laki di beberapa Negara tujuan lebih banyak 

dibandingkan jumlah PMI perempuan. Hanya di Negara 

Hongkong, Taiwan, dan Singapura jumlah PMI perempuan 

lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Namun secara jumlah 

keseluruhan PMI Kabupaten Cirebon tampak bahwa jumlah 

PMI perempuan  lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Tabel. 6 

REKAPITULASI REGISTERASI CPMI 

PER NEGARA 

KABUPATEN CIREBON 

TAHUN 2021 

          

NO NEGARA L P  JUMLAH  

1  AMERIKA SERIKAT  2 - 2 

2  BAHRAIN  1 - 1 

3  BELANDA  2 - 2 

4  HONG KONG  3 1.313 1.316 

5  ITALIA  2 - 2 

6  JEPANG  - 7 7 

7  KOREA SELATAN  2 1 3 

8  MALADEWA  - 2 2 

9  POLANDIA  326 35 361 

10  QATAR  - 1 1 

11  ROMANIA  - 1 1 

12  SAUDI ARABIA  5 1 6 

13  SINGAPURA  2 488 490 

14  TAIWAN  136 140 276 



15  TURKI  1 - 1 

  
JUMLAH 482 1989 2471 

 

Jika tren tentang jumlah laki-laki dan perempuan yang 

menjadi PMI belum mengalami perubahan, hal yang 

sebaliknya terjadi pada tren tentang negara tujuan PMI. Sejak 

diterapkannya moratorium untuk sektor non-formal di 

beberapa negara di Timur Tengah, jumlah PMI yang 

menjadikan negara Timur Tengah sebagai negara tujuan juga 

menjadi turun. Hal tersebut bisa terlihat pada table di atas. 

Berbagai kasus kekerasan hingga eksekusi mati PRT migran 

Indonesia di Arab Saudi membuat Pemerintah Indonesia 

kembali mengeluarkan kebijakan moratorium penghentian 

pengiriman TKI khususnya PRT migran ke 21 negara di 

Timur Tengah yang mulai diberlakukan pada 1 Juli 2015 

melalui Keputusan Menteri Tenaga Kerja Nomor 260 Tahun 

2015.  

Tidak hanya sekali, sebelumnya Pemerintah juga telah 

mengeluarkan moratorium yang sama untuk Malaysia (2009) 

dan Saudi Arabia (2011) atas pertimbangan yang sama yaitu 

dikarenakan banyaknya jumlah kasus kekerasan yang dialami 

TKI di negara penempatan, Sehingga moratorium dikeluarkan 

untuk tujuan melakukan perlindungan TKI di negara-negara 

yang kerap bermasalah, merendahkan kemanusiaan dan 

martabat Indonesia di dunia Internasional.  

Dampak moratorium tersebut adalah terjadi pergeseran tren 

negara yang menjadi tujuan PMI khususnya yang berada di 

Kabupaten Cirebon. Berdasarkan table di atas, dapat di lihat 

bahwa beberapa negara yang menjadi tujuan PMI di 

Kabupaten Cirebon adalah negara-negara yang menggunakan 

bahasa Inggris sebagai bahasa nasionalnya. Hongkong, 

Polandia dan Singapura adalah negara-negara yang berbahasa 

Inggris.  

Pada tahun 2021 terdapat 1,316 PMI yang menjadikan 

Hongkong sebagai negara tujuan. Sementara di tahun 

sebelumnya terjadi pemberhentian sementara penerimaan PMI 

bagi sebagian Negara-negara karena situasi pandemik covid 

19. Sementara itu, Polandia dan Singapura juga menjadi 

negara berbahasa Inggris lain yang menjadi tujuan PMI di 



Kabupaten Cirebon. Singapura sebagai negara tujuan 

sebanyak  490 dan Polandia  sebanyak 360 PMI. 

Sementara itu, program-program pelatihan yang ada di 

Kabupaten Cirebon tidak banyak yang dilakukan oleh 

pemerintah bagi CPMI yang akan bekerja ke negara-negara 

berbahasa Inggris. Namun menyerahkan sepenuhnya kepada 

LPK/BLK swasta yang terdaftar di Disnakertrans Kabupaten 

Cirebon. LPK/BLK swasta yang terdaftar di Disnakertrans 

Kabupaten Cirebon. 

Berikut daftar Kantor Cabang P3MI di Kabupaten Cirebon 

 

Tabel. 7 

DAFTAR KANTOR CABANG P3MI 

DI KABUPATEN CIREBON 

NO NAMA KANTOR 

CABANG 
ALAMAT 

1 PT. MUTIARA 

PUTRA UTAMA 

 

Jl. Ki Sabalanang Blok Sipancing No. 25 

Desa Megu Cilik Kec.Weru 

2 PT. MUTIARA 

PUTRA UTAMA 

 

Jl. Werkudoro No.9 Bima Indah RT.03 

RW.06 Desa Tuk Kec.Kedawung 

3 PT. ABUL 

PRATAMAJAYA 

Desa Suranenggala Kulon Blok II RT.06 

RW.02 Kec.Suanenggala  

4 PT. ARNI FAMILY Jl. Kudu Keras RT.002 RW.002 Desa 

Kudu Keras Kec. Babakan  

5 PT. ASAMULIA 

INDOMANPOWER 

Desa Kapetakan RT.21 RW.06 

Kecamatan Kapetakan 

6 PT. ALFIRA 

PERDANA JAYA 

Jl. Kali Baru Timur Bo.253 Blok Makmur 

Desa Arjawinangun  

Kecamatan Arjawinangun 

7 PT. BHAKTI 

PERSADA JAYA 

Jln. RA Kartini No.43 RT.05 RW.04 Desa 

Karangmulya Kec.Plumbon 

8 PT. BINA ADIDAYA 

MANDIRI (BAM)  

INTERNATIONAL 

Jl. Sunan Drajat RT.01 RW.01 

Kel.Babakan Kec.Sumber 

9 PT. BUANA LINTAS 

KARYA 

Jl. Sultan Ageng Tirtayasa RT. 05/01 

Desa Kedawung Kec. Kedawung 

10 PT. BUKIT MAYAK 

ASRI 

Jln. Dr. Setiabudi Blok Kota RT.002 

RW.002 Desa Pegagan  



Kec.Palimanan 

11 PT. BUMENJAYA 

EKA PUTRA 

Jl. Jendral Urip Sumoharjo RT.02 RW.02 

Desa Bringin Kec.Ciwaringin 

12 PT. BUMI MAS 

ANTARNUSA 

Jl. Kibagus Rangin RT.19 RW.04 Desa 

Bojongkulon Kec.Susukan 

13 PT. BUMIMAS 

KANTONG BESARI 

Dusun 01 RT.02 RW.01 Desa Gebang 

Kec. Gebang  

14 PT. CRYSTAL BIRU 

MEULIGO 

Jln. Dr Setia Budi No. 97 Desa Pegagan 

Kec. Palimanan 

15 PT. 

DHARMAKERTA 

RAHARJA  

Jl. Pangeran Antasari RT.16 RW. 06  

Desa Plumbon Kec. Plumbon       

16 PT. ESDEMA 

MANDIRI 

Dusun 02 RT.003 RW.002 Desa Babakan 

Gebang Kec.Babakan  

17 PT. GRAHA AYU 

KARSA 

Jln. Urip Sumoharjo No.08 Desa 

Galagamba Kec. Ciwaringin 

18 PT. 

HARCOSELARAS 

SENTOSA JAYA 

Blok Posong Kulon RT.01 RW.08 Desa 

Arjawinangun Kec. Arjawinangun 

19 PT. INDO WYNN Dusun 01 RT.002 RW.001 Desa 

Kalimekar Kec. Gebang 

20 PT. INDOTAK JAYA 

ABADI 

Dusun Lor RT.02 RW.03 Desa 

Astanalanggar Kecamatan Losari  

21 PT JAFA INDO 

CORPORA 

Jln. Ry Gegesik-Arjawinangun Desa 

Gegesik Kidul RT.09 RW.07  

Kecamatan Gegesik 

22 PT MILLENIUM 

NAGAMAS  

Blok Slado Lor Desa Bangodua 

Kecamatan Klangenan 

23 PT MITRA SINERGI 

SUKSES 

Blok Pakuwon RT.15 RW.05 Desa 

Plumbon Kec.Plumbon 

24 PT NUR FAUZAN 

SEJAHTERAHA 

Perum Linggahara III Jl. Sriwijaya Blok 

A No. 2  Blok Cantilan RT.01 RW.03 Ds. 

Kedawung Kec. Kedawung     

25 PT PRIMA DUTA 

SEJATI 

Jln. Pangeran Antasari No.25 A Rt.016 

Rw.06 Desa Plumbon  

Kecamatan Plumbon  

26 PT PUTRI SAMAWA 

MANDIRI 

Jl. Pangeran Cakrabuana, Saba Indah 

Permai No.11 A Desa Wanasaba Kidul 

RT.03 RW.06 Kec. Talun  

27 PT RAJASA 

INTAMA 

Jln. Dr. Setiabudi No.42 RT.04 RW.01 

Desa Pegagan Kec.Palimanan 



28 PT RIMBA 

CIPTAAN INDAH  

Perum Plumbon Regensi Blok A5 No.4 

Desa Gombang Kec.Plumbon 

29 PT RUYUNG 

KARYAMANDIRI 

Dusun I RT.01/02 Desa Pabedilan Kidul 

Kec.Pabedilan 

30 PT SANJAYA 

THANTRY 

BAHTERA 

Dusun Panggang RT.003 RW.005 Desa 

Losari Lor Kec. Losari 

31 PT SARIMADU 

JAYA NUSA 

Jln. Fatahillah No.18 Blok Pasar Tengah 

RT.05 RW.04 Kel. Watubelah 

Kecamatan Sumber 

32 PT SATRIA 

PARANGTRITIS 

Jl. Kebon Cina  RT.01 RW.04 Desa 

gempol Kec. Gempol   

33 PT SENTOSA 

KARYA ADITAMA 

Dusun 01 RT.05/02 Desa Bayalangu 

Kidul Kec.Gegesik 

34 PT SUKSES 

MANDIRI UTAMA 

Jln. Simega RT.004/001 Desa 

Kertawinangun Kec.Kedawung 

35 PT SUDINAR 

ARTHA 

Jl. Brigjen Darsono No.17 Bumi 

Linggahara Kec. Kedawung 

36 PT SUMBER 

KENCANA 

SEJAHTERA 

Jl. Raya Citemu Blok Melati RT.12 

RW.02 Desa Citemu Kec. Mundu 

37 PT TRI AKMI 

SENTOSA 

Blok Tapak Bima RT.11 RW.04 Desa 

Gintung Kidul Kec.Ciwaringin 

38 PT VICTORIA 

LINTAS BUANA 

Desa Babakan Gebang RT.01 RW.03 

Kecamatan Babakan 

39 PT PT. MITRA 

MUDA REKSA 

MANDIRI 

Perumahan Pilang Mas Garden B.14 

RT.004 RW.006 Desa Kedungjaya 

Kec. Kedawung 
 

   

 

Cirebon, 30 November 2021 
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U.b.  
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Kerja Luar Negeri 
 

   

   

 

DANIAL EL AMIN, S.Hut., M.E 

 

 

NIP. 19720326 200604 1 008 

 

   
  



 

BLK (Balai Latihan Kerja) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Cirebon merupakan salah satu lembaga yang ada di Dinas 

Tenaga Kerja Indramayu. BLK berada di lingkungan Dinas 

Tenaga Kerja yang beralamat di  Jl. Dr. Cipto Mangunkusumo 

No. 123, Pekiringan, Kesambi, Kota Cirebon, Jawa Barat 

45131, Indonesia. Nomor telepon: (0231) 203622. UPTD ini 

memberikan layanan pelatihan kerja secara gratis untuk 

masyakat umum. Seperti; Teknik Manufaktur, Teknik Las, 

Teknis Otomotif, Teknik Listrik, Teknik Elektronik, 

Bangunan, Teknologi Informasi Komunikasi, Garmen 

Apparel, Tata Kecantikan, Processing, Desain Batik, Teknik 

Refrigerasi, dan Teknis Industri Kreatif. Selain BLK yang 

dibawah Dinas Tenaga Kerja, terdapat juga LPK atau 

Lembaga Pendidikan Keterampilan yang cukup banyak di 

wilayah Indramayu. LPK merupakan lembaga yang berdiri 

untuk merespon adanya program pemerintah G to Gatau 

Government to Government untuk memenuhi persyaratan  

Bahasa asing. Berikut adalah contoh-contoh brosur pelatihan 

bahasa yang dilakukan oleh LPK. 

 

 
Di awal program pada 2004-2006, penempatan TKI ke Korea 

Selatan dilakukan oleh Kemenakertrans sebelum Badan 

Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia atau 

BNP2TKI dibentuk. Namun, sejak tahun 2007 sampai saat ini 

penempatan TKI ke Korea melalui program G to G dilakukan 

oleh BNP2TKI. 

Program G to G yang ada saat ini adalah untuk Negara Jepang 

dan Korea. Artinya, persiapan bahasa lebih banyak pada dua 

bahasa tersebut karena program G to G mensyaratkan 



kemapuan bahasa. Sementara, untuk Negara lain, termasuk 

Negara berbahasa Inggris belum ada. Padahal, Calon Pekerja 

Migran Indonesia atau CPMI yang menjadikan Negara yang 

berbahasa Inggris sebagai Negara tujuan tahun 2021 cukup 

banyak yaitu 2.471 berdasarkan data yang diperoleh dari 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Cirebon.  

Dalam wawancara yang dilakukan dengan Kepala Bagian 

Penempatan Luar Negeri Dinas Tenaga Kabupaten Cirebon  

dikatakan bahwa persiapan bahasa diberikan oleh Perusahaan 

Penempatan Pekerja Migran Indonesia atau P3MI dahulu 

bernama PJTKI (Perusahaan Jasa Tenaga Kerja Indonesia 

(Danial, Wawancara. 3 November 2021). Artinya, pemerintah 

belum memastikan secara langsung persiapan bahasa CPMI 

atau Calon Pekerja Migran Indonesia sebelum mereka 

diberangkatkan. Pemerintah menyerahkan persoalan tersebut 

kepada P3MI sebagai perusahaan swasta yang akan 

memberangkatkan PMI. Padahal sampai dengan saat ini, kritik 

terhadap kinerja P3MI masih banyak dilakukan oleh lembaga-

lembaga yang konsen terhadap isu pekerja migrant.  

Oleh karena itu, pendampingan Bahasa Inggris dilakukan di 

BLK/LPK yang banyak PMI karena asumsinya antusiasme 

masyarakat untuk bekerja di luar negeri kedepan masih cukup 

tinggi. Serta dilakukan di BLK/LPK yang direkomendasikan 

oleh Disnakertrans Kabupaten Cirebon. Hal ini dibuktikan 

dengan tetap tinggi minat CPMI di tahun 2021. 

 

Tabel. 8.  

PELATIHAN KEJURUAN dan SUB KEJURUAN BLK 

PEMERINTAH 

No KEJURUAN SUB KEJURUAN 

1 TEKHNIK MANUFAKTUR Mesin Produksi 

Kerja Pelat 

2 TEKNIS LAS Las Industri 

3 TEKNIS OTOMOTIF Teknik Kendaraan ringan 

Teknik Sepeda Motor 

4 TEKNIK LISTRIK Instalasi penerang 

5 TEKNIK ELEKTRONIK Audio Video 

Teknisi Telepon Seluler 

6 BANGUNAN Konstruksi Batu dan Beton 

Konstruksi Kayu 

7 TEKNOLOGI Multimedia 



 

 

INFORMASI 

KOMUNIKASI 

Graphic Design 

Office Tools 

8 GARMEN APPAREL Menjahit  

Teknik Bordir 

9 TATA KECANTIKAN Kecantikan Kulit 

Kecantikan Rambut 

10 PROCESSING Pengolahan Hasil 

Pertanian 

Pengolahan Hasil 

Perikanan 

Pengolahan Hasil 

Pertenakan 

11 DESAIN BATIK Teknik Batik Tulis 

12 TEKNIK REFRIGERASI Teknisi Refrigerasi 

Teknisi AC Residential 

13 TEKNIK INDUSTRI 

KREATIF 

Sablon 

Kerajinan Souvenir 

Anyaman Rotan 

 

 

 

Berdasarkan pelaksanaan pengabdian, terdapat beberapa hal 

yang perlu menjadi catatan. 

1. Kemampuan berbahasa Inggris rata-rata peserta masih 

rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai saat mereka 

mengikuti tes kemampuan dasar berbahasa Inggris. Meski 

demikian, sebanyak 85% peserta menjawab Bahasa 

Inggris dan hanya 15% yang menjawab bahasa Arab. 

 
 

Bahasa apa yang ingin Anda 
kuasai?

Inggris Arab Lainnya



 

 Tes kemampuan dasar dilakukan untuk melihat kemampuan 

dasar peserta. Secara umum, kemampuan dasar peserta 

berdasarkan tiga kategori yaitu dalam hal tata bahasa 

(grammar), proposition (preposisi), dan kata kerja tidak 

beraturan (irregular verb). Hasilnya adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan table di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta 

memahami bahasa Inggris namun belum dapat menyampaikan 

dengan tepat.  Secara umum, 75% peserta dapat menjawab 

dengan baik pertanyaan dasar seperti: 

- How old are you? 
a. No, I’m not 
b. 120 
c. I’m 21 

- Where are they from? 
a. There are from Indonesia 
b. They’re from Indonesia 
c. I’m from Indonesia 

- Do you have brother or sister? 
a. No, I not have 
b. No, I don’t 
c. No, they don’t 

Namun, mereka masih ragu-ragu ketika menggunakan 

preposition seperti pada contoh berikut: 

0

2

4

6

8

10

12

Tes Kemampuan Dasar Bahasa Inggris

Grammar Proposition Irregular verb



1.  We sometimes eat dinner (on/at) seven o'clock.  

2.  Her exams are (on/at) June.  

 

2. Hasil dari pendampingan selain dampak langsung terdapat 

juga dampak tidak langsung. Dampak langsung dari 

kegiatan pendampingan ini adalah para CPMI yang 

mengikuti pendampingan memiliki skill bahasa Inggris 

yang lebih baik dari sebelumnya khususnya terkait topik-

topik dasar seperti tentang cara pengenalan diri, berdialog 

di airport, rumah sakit, dll. Sedangkan dampat tidak 

langsung yaitu menumbuhkan rasa percaya diri untuk 

menghadapi pekerjaan yang akan mereka hadapi, di Negara 

tujuan yang mereka harapkan. Selain itu membuka pola 

pikir masyarakat Kabupaten Cirebon tentang pentingnya 

belajar Bahasa Inggris sebagai bekal keterampilan guna 

berkomunikasi di dalam dunia kerja kelak. 

 

 

 

  



BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Pelibatan secara langsung dengan dinas terkait seperti Dinas 

Tenaga Kerja pada kegiatan pengabdian di masyarakat menjadi 

sangat penting untuk dilakukan karena beberapa hal seperti; 

Tersedianya data terbaru tentang kondisi PMI dan CPMI di 

Kabupaten Cirebon. Tersedianya informasi tentang informasi 

pelatihan yang disediakan baik oleh pemerintah maupun swasta. 

Kerjasama antara lembaga pendidikan dan dinas terkait perlu 

terus diupayakan dibangun agar proses pendampingan menjadi 

lebih mudah dilakukan dan menyasar secara langsung pada target 

sasaran. Ada pendampingan dan pelatihan bagi BLK/LPK 

pemerintah maupun swasta terkait penyusunan silabus dan materi 

Bahasa Inggris yang sesuai dengan CPMI untuk berkomunikasi di 

Negara tujuan. Kerjasama antara lembaga pendidikan, lembaga 

pelatihan kerja dan dinas terkait perlu terus diupayakan dibangun 

agar proses pendampingan menjadi lebih mudah dilakukan dan 

menyasar secara langsung pada target sasaran. 

 

B. Saran 

Kepada berbagai pihak yang terlibat langsung maupun tidak, 

diharapkan turut memperhatikan hak-hak bagi CPMI seperti 

memperoleh pelatihan kecakapan keterampilan bahasa Inggris 

khususnya, sebagai bekal yang memudahkan CPMI 

berkomunikasi ketika bekerja di luar negeri, sehingga 

meminimalisir perlakuan penipuan ataupun kekerasan yang 

didapatkan CPMI ketika bekerja di luar negeri. Khusus nya 

kepada Disnakertrans Cirebon untuk merancang 

kurikulum/silabus keterampilan bahasa Inggris bagi CPMI yang 

kelak digunakan sebagai pedoman bagi pengelola BLK/LPK dan 

tutor untuk menyusun materi pembelajaran bahasa Inggris bagi 

CPMI yang tepat sesuai dengan kebutuhan CPMI ketika 

berkomunikasi di luar negeri. 
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LAMPIRAN 

 

Pre-Test 

English for Migrant Worker 

 

 

Exercise 1: Questions. Tick (√) the suitable question.  

 

1. Do you work on Saturdays?   

a. Yes, I work  

b. Yes, I do  

c. Yes, I am  

2. How old are you?   

a. , I'm not 

b. I'm a waiter  

c. I'm 35   

3. Do you have a brother?   

a. No, I don't have  

b. No, they don't 

c. No, I not have  

4. Where are they from?   

a. I'm from Bath  
b. They're from Bath  

c. There from Bath  

 

Exercise 2: Questions. Tick (P) the suitable question.  

 

5. My name's john.   

a. How's your name? 
b. What's your name?  

c. What's their name?   

6. She's a doctor.   

a. What's her job? 

b. What's your job?  

c. What's his job?   

7. It's a notebook.   

a. What's it English? 

b. What's in English? 

c. What's this in English?  

8. Yes, I do.   

a. How are you? 
b. Do you like your job? 



c. Have you got children?  

9. He's from Scotland.   

a. Where does he live? 
b. Where is she from?  

c. Where's he from?  

10. They are playing football.   

a. What do you do? 

b. What are they doing?  

c. What are you doing?  

 

Exercise 2: Questions. Tick (P) the suitable question.  

 

 

11. ….................. the summer, we go to the beach.   

In  

At 

12. We sometimes eat dinner ….................. seven o'clock.   

On  

At   

13. Her exams are …...................... June.  

On 

At  

14. My brother always goes to the restaurant …...................... his 

birthday.   

On  

In 

15. Do you sleep well …...................... night?   

In  

At   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Exercise 4: Irregular verbs. Complete the chart.  



 

 INFINITIVE SIMPLE PAST PAST 

PARTICIPLE 

16 TO BEGIN  BEGAN  

17  TO COST   COST 

18  TO DO   

19  TO BUY   BOUGHT 

20  TO EAT  ATE  

21  TO GIVE  GIVEN 

22  TO TAKE  TOOK  

23 TO GO   GONE 

24 TO SEE   

25 TO SPEAK   

 

 

  



 

Materi 1 

 

 
 

 

 

 
 



 

Materi 2 

 

 

Family Members 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



Exercise 

 
 

 

  



Materi 3 

 
In The Inteview 

 

 

 
Exercise  
Practice the dialogue with your friend. 

  



Materi 4 

 

 

In The Airport

 
 

  



Materi 5 

 

 
 

In The Hotel 

 
 

Exercise 1 

Practice the dialogue with your friend. 

 



Exercise 2 

 

 

 

 
 

 

 

  



Materi 6 
 

 
 



Vocabulary 

What do you have? (Kamu sakit apa?) 

I have a headache ( Saya sakit kepala/saya pusing)                   

I have a broken wrist ( Pergelangan tangan saya patah) 

I have a sprained wrist ( Tangan saya terkilir/ keseleo) 

I have a twisted wrist ( Pergelangan tangan saya bengkok) 

I have a flu ( Saya flu) 

I have a cold ( Saya meriang) 

I have a runny nose ( Hidung saya meler) 

I have a fever ( Saya demam) 

I have a sore throat ( Saya sakit tenggorokan) 

I feel sick. I’m feeling nauseous ( Saya mual) 

I have a cut ( Saya kepotong) 

I have a bruise (Saya memar) 

Exercise 

Memorise the vocabulary 

 

 
 

 

 



Materi 7 

 
 

 
 



Exercise 

 
 

 

  



Materi 8 

In The Market 

 

 
 

 

 

  
 

 



 

  



Materi 9 

In The Restaurant 

 

 

 
 

  



Materi 10 

 
 

 
 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



Materi 11 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 



Materi 12 

Aroud The House Vocabulary 

 
 

 
 
 



Materi 13 

 

Reading 

At the Restaurant 

 
 

 

 

 
 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

 

  



Materi 14 

Appearance 

 
 

 

 
 

 



Materi 15 

Grammar 

Past Simple and Past Continous 

 

 

 
 



 

 
 
 

 

 
 

 

 



Meeting 16 

Question Forms 

 

 

 



 

 
 


